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KATA PENGANTAR 
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN 
BAHASA 

 
Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan 
negara Indonesia.Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai 
akhirnya dibacakan oleh Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari 
kata-kata. 

 
Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus 

dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, 

melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi 

secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu 

kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan. 

 
Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi 

sebuah gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, 

yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir untuk mendorong 

masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 

mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang 

memerdekakan dan mencerdaskan. 

 
Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan 

kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan 

dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 

pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi 

masyarakat Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan keterampilan 

literasi. 

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya 

sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis 

bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi anak- 

anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, serta masyarakat luas. 

 
Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan 

kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar. 



KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan 
program penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan Literasi 
Nasional (GLN). Pada tahun 2022, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP Sulsel) 
sebagai UPT Badan Bahasa juga telah menerbitkan sepuluh judul buku cerita anak 
dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita 
anak dwibahasa (bahasa daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN. 

Pada tahun 2023, BBP Sulsel menerbitkan 46 judul buku cerita anak dwibahasa yang 
diperuntukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-1, tingkat PAUD/TK) dan anak usia 
7—9 tahun (jenjang B-2, tingkat SD awal). Cerita-cerita anak itu memuat tema 
“Pemajuan Budaya Lokal” dan bersubstansi STEAM (science, technology, engineering, 
art, math). Buku cerita anak berupa buku bergambar (picture book) ini berbicara 
perihal (1) alam dan lingkungan, (2) ekonomi kreatif, (3) cerita rakyat, (4) 
matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni dan budaya, serta (8) tokoh. 

Buku cerita anak yang diterbitkan BBP Sulsel tentunya telah melalui tahapan kurasi 
karya, pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya dari para narasumber 
yang terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap dengan 
adanya proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan bacaan 
bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk anak- 
anak. Buku-buku hasil program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa (bahasa 
daerah—bahasa Indonesia) itu dapat diakses bersama bahan bacaan literasi lainnya 
di laman https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/ dan https://budi.kemdikbud.go.id/. 

 
Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak 
dari pembaca. Tak ada gading yang tak retak, begitu kata pepatah. Demikian juga 
dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu masih banyak 
kekurangan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan. 

 
Selamat membaca dan salam literasi. 

Makassar, Agustus 2023 

 

Ganjar Harimansyah 

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 



SEKAPUR SIRIH 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

penyertaanNya sehingga buku bacaan anak bahasa Toraja 

berjudul Pamarrasanna Kombong (Kombong dan Kluwak) 

bisa selesai. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Provinsi Sulawesi 

Selatan yang telah memprakarsai terbitnya buku ini. Kepala 

Dinas Pendidikan & Kebudayaan Kabupaten Tana Toraja 

Bapak Andarias Lebang,S.Pd., Dr.Berthin Simega, S.S., M.Pd 

dan Y.R.Patandean,S.Pd.,M, sebagai pembimbing penulisan. 

Ilustrator Cheline E.F yang membuat buku ini menjadi cantik, 

suami dan anak yang terus mendukung saya dalam 

berliterasi. Harapan saya, semoga pembaca buku ini, 

memeroleh pengalaman dan pengetahuan mengenai 

pengelolaan kluwak sampai bisa bernilai ekonomis. 

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, demikian 

juga buku ini mungkin belum bisa memuaskan rasa ingin 

tahu pembaca. Marilah kita terus semangat untuk 

memahami dan terus mengembangkan kreatifitas sebagai 

bukti cinta tanah air. Selamat membaca. 

Tana Toraja, Juni 2023 

Elvirawati Pasila 
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GLOSARIUM 

ai-hi-hi : teriakan khas orang Toraja 
bingkaq : nyiru, alat menampih 

beras 
buku : tulang, bermakna biji apabila bijinya 

memiliki cangkang. 
buku pangi : biji pangi 
iake : kalau 
iate : ini 
iatu : itu 
iatonna : waktu itu 
iamorato : oleh karena itu 
inan : tempat 
kullaq : matahari bersinar terik 
mangnga : heran 
maupaq : beruntung 
nasangami : dikiranya 
nasangaimi : diberi nama, disebut 
natandai : diketahui, mengetahui 
pamarrasan : kluwak 
paqbalukan : tempat berjualan 
para-para : rak untuk menjemur kluwak 
sanga : nama 
sianggaq : seharga; saling menghargai 
sianggaqkiqle : kita saling menghargai 
simpolo : lalu, melakukan kegiatan lain 

setelah kegiatan sebelumnya selesai. 
tandai : mengetahui 
tangaq : pikir 
lemba : memikul menggunakan batang kayu 

atau bambu. 
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